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ABSTRAK

Gusri Randa (2016) : Hubungan Kecerdasan Spiritual Mahasiswa
Dengan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) di
Jurusan Geografi Fakultas Ilmu Sosial Universitas
Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan
spiritual mahasiswa dengan tingkat indeks prestasi kumulatif di Jurusan Geografi
FIS UNP.

Jenis penelitian adalah penelitian Deskripsi Korelasional dengan Populasi
mahasiswa S1 aktif jurusan geografi FIS UNP masa studi dibawah 4 tahun
sebanyak 723 orang, Kemudian sampel yang dipergunakan adalah mahasiswa
jurusan geografi BP 2013 dan 2014, teknik pengambilan sampel menggunakan
Stratified Random Sampling maka sesuai perhitungan kriteria pengambilan
sampel diperoleh sampel sebanyak 30 mahasiswa Prodi Pendidikan Geografi dan
21 mahasiswa Prodi Geografi. Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan
kuesioner, dan dianalisis menggunakan teknik korelasi product moment.

Penelitian ini menemukan: nilai signifikansi 0,000 < 0,05 menunjukkan
bahwa hubungan antara kecerdasan spiritual dengan IPK adalah signifikan.
Koefisien korelasi kecerdasan spiritual (X) dengan IPK (Y) yaitu sebesar 0,550
dengan keeratan hubungan termasuk dalam kategori sedang. Sehingga dapat
disimpulkan kecerdasan spiritual merupakan variabel yang memiliki hubungan
signifikan dan positif indeks prestasi kumulatif mahasiswa di Jurusan Geografi
FIS UNP.

Kata kunci : Kecerdasan Spiritual, [IPK
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan suatu bangsa tak lepas dari peran manusia yang ada di
dalamnya. Peran manusia tersebut semakin terasa apabila terus diasah melalui
pendidikan. Pendidikan merupakan kebutuhan dasar manusia dan tidak bisa
dipisahkan dari kehidupan. Pendidikan harus dipenuhi dalam rangka
mencerdaskan bangsa dan membentuk manusia-manusia yang terampil. Melalui
pendidikan manusia juga dapat mempelajari bagaimana cara meningkatkan dan
mengembangkan potensi. Potensi-potensi tersebut berupa intelektual, mental,
sosial, emosional, dan kemandirian sehingga menghasilkan manusia yang
berkualitas dan mampu menjawab tantangan zaman.

Pendidikan memiliki peranan strategis dalam menunjang kemajuan
bangsa, seperti yang tertera pada Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional
No. 20. Tahun 2003 Bab I Pasal 1, yaitu:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, akhlak mulia,

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan

negara”

Pendidikan itu dimulai semenjak dini hingga ke pendidikan tinggi, melalui
tahap berjenjang mahasiswa berharap bisa menumbuh-kembangkan minat dan

bakatnya. Sementara orang tua berharap melalui pendidikan anaknya kelak

menjadi orang yang berguna dan terampil serta bermoral. Harapan dan keinginan



di atas sesuai dengan fungsi pendidikan nasional yang terdapat dalam Undang-

Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20. Tahun 2003 Bab II Pasal 3 :
“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.

Selain terdapat dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun
2003, tujuan pendidikan nasional juga terdapat dalam Undang-Undang Dasar
Republik Indonesia Tahun 1945 mengenai tujuan pendidikan nasional yang
tercantum dalam Pasal 31 ayat 3 yaitu : ‘“Pemerintah mengusahakan dan
menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional, yang meningkatkan keimanan
dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,

yang diatur dengan undang-undang”.

Upaya pemerintah dalam membentuk insan Indonesia yang cerdas serta
beriman dan bertakwa tak serta merta berjalan mulus. Dalam proses belajar
terdapat faktor-faktor yang dapat menentukan keberhasilan tujuan pendidikan
tersebut. Menurut Slameto (2010:54) ada 2 faktor yang mempengaruhi belajar,
yakni faktor internal dan eksternal. Faktor Internal tersebut antara lain kondisi
jasmani, psikologis dan kelelahan. Faktor eksternalnya yaitu faktor keluarga,
perguruan tinggi dan masyarakat. Slameto (2010:55) menguraikan faktor
psikologis tersebut terdiri dari intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif,
kematangan dan kelelahan. Faktor-faktor yang diuraikan oleh ahli tersebut secara

garis besar dikelompokkan menjadi kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional



dan kecerdasan spiritual. Dari sekian banyak faktor yang mempengaruhi belajar,
penulis tertarik untuk mengangkat topik tentang kecerdasan spiritual. Apalagi
merujuk kepada isi undang-undang baik dalam pengertian pendidikan, fungsi
pendidikan maupun tujuan pendidikan disebutkan berkali-kali mengenai manusia
yang beriman dan bertaqwa. Artinya selain meningkatkan kemampuan dari segi
intelektual ternyata manusia Indonesia juga dituntut matang dari segi spiritualnya.
Maka dengan belajar manusia Indonesia dapat meningkatkan kemampuannya.
Melalui sebuah proses dinamis dan terintegrasi pada setiap pertemuannya
mahasiswa diajak kedalam sebuah kondisi belajar.

Selama ini penulis memandang mahasiswa cenderung mengabaikan nilai-
nilai yang terkandung dalam diri. Hal tersebut penulis alami sendiri dalam
perjalanan menuntut ilmu diberbagai jenjang pendidikan, yang paling baru
dibangku perkuliahan. Mereka termotivasi untuk mengejar nilai kognitif demi
menjadi pemuncak di kelasnya dan mengabaikan moralitas, contohnya kebiasaan
berbuat curang dalam berbagai ulangan yang sudah dianggap biasa. Seperti
mengulang cerita lama, jauh pada masa Albert Einstein dimana orang-orang
mengelukan kecerdasan otak (Intellectual Quotient) yang dimilikinya. Mereka
yakin bila nilai kognitif bisa membuat seseorang menguasai dunia, mahasiswa
menjadi bintang kelas, dan lain sebagainya. Namun lama-kelamaan JQ
memperlihatkan kelemahannya karena tiba-tiba orang cerdas menjadi pemurung,
orang yang lihai menjadi kaku, orang yang jago berbicara menjadi pendiam,
situasi ini menggambarkan jika mereka lebih bodoh dari orang yang biasa-biasa

saja. Kemudian bila tidak bodoh dari orang biasa, mereka yang cerdas tiba-tiba



menjadi orang yang berandal, brutal egois dan bahkan melakukan hal-hal yang
dilarang masyarakat dan agama.

Para ahli tak habis pikir mengapa masalah ini terjadi, kemudian ditemukan
peran emosi terhadap diri anak karena orang yang cerdas secara intelegensi
memiliki tekanan perasaan begitu dalam. Emosi menjadi piranti yang perlu
dicerdaskan sehingga lahirlah terminologi kecerdasan emosi (Emotional
Quotient). Kecerdasan emosi dianggap mampu menjawab permasalahan
pendidikan, namun ternyata itu masih kurang. Ketika kecerdasan ini terus
digalakan, kecerdasan ini menjadi dominan dan mengungguli kecerdasan
intelegensi, membuat manusia menjadi lebih perasa, lemah dan pesimis dalam
pembelajaran. Kedua kecerdasan seakan-akan tidak pernah akur dan terus
berkompetisi, manusia butuh dari hanya kecerdasan intelegensi dan emosi.
Manusia butuh ketenangan jiwa dan hal itu ditemukan bila manusia itu beragama
dalam artian memiliki tingkat spiritualitas yang bagus.

Sukidi (2004:28) menyebutkan pendidikan sejati adalah pendidikan hati.
Jika selama ini pendidikan yang ada hanya mengejar sisi kognitif, maka
pendidikan hati justru ingin menumbuhkan segi-segi kualitas psikomotorik dan
kesadaran spiritual yang reflektif dalam kehidupan sehari-hari. Kecerdasan
spiritual membimbing kita mendidik hati dengan benar. Pertama, jika kita
mendefenisikan diri kita sebagai kaum yang beragama, tentu kecerdasan spiritual
mengambil metode vertikal: bagaimana kecerdasan sipiritual bisa mendidik hati
kita untuk menjalin hubungan kemesraan ke hadirat tuhan. Kedua, impikasinya

secara horizontal: kecerdasan spiritual mendidik hati kita kedalam budi pekerti



yang baik dan moral yang beradab.

Institusi tempat melahirkan insan Indonesia yang mulia tersebut salah
satunya adalah perguruan tinggi. Universitas Negeri Padang merupakan salah satu
perguruan tinggi yang berada di Indonesia. Universitas Negeri Padang sebagai
perpanjangan tangan dari cita-cita pemerintah yang ingin mewujudkan insan
Indonesia yang tidak hanya cerdas namun juga beriman dan bertaqwa serta
berakhlak mulia. Selama ini Universitas Negeri Padang sudah banyak melahirkan
tenaga kependidikan handal dibidangnya. Terdapat 8 Fakultas di Universitas
Negeri Padang, salah satunya adalah Fakultas Ilmu Sosial yang memiliki 5
Jurusan dan didalamnya ada Jurusan Geografi. Jurusan Geografi sebagai bagian
dari Universitas Negeri Padang berusaha meningkatkan kualitas lulusannya sesuai
dengan apa yang diharapkan, sebagaimana tercantum pada buku pedoman
akademik UNP 2008 yang berbunyi sebagai berikut:

“Menghasilkan lulusan yang berilmu dan mampu menerapkan hasil

Pendidikan yang mampu melaksanakan, mengembangkan tugas

kependidikan di lingkungan lembaga Pendidikan formal dan non

formal serta sebagai warga masyarakat yang demokratis, dinamis

dan inovatif berdasarkan nilai-nilai ketaqwaan”

Di perguruan tinggi untuk menilai keberhasilan pendidikannya dengan
melihat prestasi akademiknya diakhir semester dikenal dengan indeks prestasi
kumulatif. Jika memang semuanya sudah sejalan maka persentase mahasiswa
yang memiliki IPK tinggi tentu juga besar. Namun berdasarkan data yang
diperoleh dari Pusat Komputer UNP tahun 2015, dapat dijelaskan bahwa

persentase mahasiswa Geografi FIS UNP yang memperoleh IPK tinggi terdiri dari

2 tahun masuk yaitu 2013 dan 2014 sangat kecil. Berikut data-data nilai



mahasiswa geografi yang memiliki IPK tinggi (minimal 3.51) dengan tahun

masuk 2013 dan 2014 yaitu :

Tabel 1

Mahasiswa Geografi TM 2013-2014 Peraih IPK Tinggi

NO NIM Program Studi BP IPK
1 1302040 Pend. Geografi 2013 3.64
2 1301998 Pend. Geografi 2013 3.56
3 1301987 Pend. Geografi 2013 3.52
4 1305963 Pend. Geografi 2013 3.52
5 1305867 Geografi 2013 3.57
6 14045004 Pend. Geografi 2014 3.52
7 14045021 Pend. Geografi 2014 3.66
8 14045031 Pend. Geografi 2014 3.66
9 14045050 Pend. Geografi 2014 3.62
10 14045025 Pend. Geografi 2014 3.62
11 14045084 Pend. Geografi 2014 3.57
12 14136060 Geografi 2014 3.89
13 14136026 Geografi 2014 3.81
14 14136047 Geografi 2014 3.68
15 14136038 Geografi 2014 3.51

Sumber : Puskom UNP 2015

Jika diperhatikan banyak faktor yang melatarbelakangi hal tersebut.
Namun satu hal perlu sama-sama diketahui, penulis mencurigai muara dari semua
penyebab tersebut adalah rendahnya kecerdasan spiritual. Mengapa? Zohar dan
Marshall (dalam Sukidi, 2004:69) mengemukakan kecerdasan spiritual adalah
landasan yang diperlukan memfungsikan 1Q dan EQ secara efektif, bahkan
kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan tertinggi. Penulis merasa jika

mahasiswa mendirikan perintah agama, seperti sholat, bersedekah atau melakukan



amal baik lainnya penulis berkeyakinan itu akan memberikan dampak terhadap
sikap dan prilaku belajar mahasiswa.

. Atas dasar inilah penulis merasa perlu untuk mengangkat tema ini dan
memilih melakukan penelitian di Jurusan Geografi dengan harapan bisa
mengetahui sejauh mana hubungan kecerdasan spiritual mahasiswa dengan indeks
prestasi kumulatif mahasiswa. Kemudian penulis memberi judul untuk penelitian
ini “Hubungan Kecerdasan Spiritual Mahasiswa dengan Tingkat Indeks

Prestasi Kumulatif (IPK) di Jurusan Geografi Universitas Negeri Padang”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukakan pada latar belakang,

maka diidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Apakah terdapat hubungan kecerdasan emosional dengan dengan tingkat
IPK Mabhasiswa Geografi FIS UNP?

2. Apakah terdapat hubungan kecerdasan intelektual mahasiswa geografi FIS
UNP dengan tingkat [PK?

3. Apakah terdapat hubungan kecerdasan spiritual mahasiswa geografi FIS
UNP dengan tingkat IPK?

4. Apakah terdapat hubungan motif belajar dengan dengan tingkat IPK

mahasiswa geografi FIS UNP?



C. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini yang menjadi penulis membatasi masalah penelitian
adalah indeks prestasi kumulatif atau IPK sebagai variabel terikat (Y), kaitannya
dengan variabel bebas yaitu kecerdasan spiritual (X). Adapun untuk unit

penelitiannya adalah Jurusan Geografi, Universitas Negeri Padang.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas maka rumusan masalah dari penelitian
ini adalah : Apakah terdapat hubungan antara kecerdasan spiritual mahasiswa

dengan tingkat indeks prestasi kumulatif di Jurusan Geografi FIS UNP?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan antara kecerdasan spiritual mahasiswa dengan tingkat indeks prestasi

kumulatif di Jurusan Geografi FIS UNP.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai berikut :
1. Salah satu syarat dalam menyelesaikan studi S1 di Jurusan Geografi,
Fakultas [Imu Sosial, Universitas Negeri Padang.
2. Menambah pengetahuan peneliti tentang hubungan kecerdasan spiritual

atas prestasi belajar.



3. Dapat dijadikan pertimbangan bagi mahasiswa geografi khususnya dalam
meningkatkan hasil belajarnya, harapannya untuk tidak mengabaikan

peran kecerdasan spiritual bagi prestasi belajar.



BABYV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang korelasi kecerdasan spiritual dengan
IPK mahasiswa di Jurusan Geografi FIS UNP sebagaimana telah diuraikan pada
bab-bab sebelumnya, dari hasil penelitian ini nilai signifikansinya diperoleh 0,000
< 0,05, ini menunjukkan bahwa hubungan antara kecerdasan spiritual dengan IPK
adalah signifikan. Selanjutnya koefisien korelasi antara kecerdasan spiritual (X)
dengan IPK (YY) yaitu sebesar 0,550, keeratan hubungan pada rentang 0,40 — 0,70
dengan keeratan hubungan dalam kategori sedang.. Pada penelitian penulis juga
menemukan koefisien determinasi variabel kecerdasan spiritual memberikan
kontribusi atas indeks prestasi kumulatif sebesar 30,2%. Hasil data dapat
disimpulkan bahwa kecerdasan spiritual merupakan variabel yang memiliki
hubungan positif dan signifikan dengan indeks prestasi kumulatif mahasiswa di

Jurusan Geografi FIS UNP.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka saran yang dapat

diberikan peneliti adalah sebagai berikut :

1. Mahasiswa Jurusan Geografi FIS UNP diharapkan dapat meningkatkan
kecerdasan spiritual mereka karena menurut temuan penelitian bahwa

masih terdapat beberapa mahasiswa yang memiliki kecerdasan spiritual
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rendah. Untuk meningkatkan kualitas kecerdasan spiritual maka Ada
beberapa indikator yang harus diperhatikan, yaitu : spiritual keagamaan
(mencakup keimanan, ibadah, makhluk spiritual dan rasa syukur), lalu
relasi sosial keagamaan (mencakup ikatan kekeluargaan antar sesama,
kepedulian, bersikap dermawan), yang terakhir etika sosial (mencakup
etika dan moral, amanah serta jujur lalu toleransi). Jika ingin
mendapatkan kecerdasan spiritual menjadi lebih baik, maka ada
baiknya untuk memperbaiki aspek tersebut. Karena dari penelitian
diketahui jika IPK dipengaruhi sebesar 30,2% dari kecerdasan spiritual,
artinya ada baiknya untuk memperkuat kedalaman spiritualitas.

. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar bisa meneliti tema yang
saya teliti dari sisi yang berbeda sehingga kita dapat sama-sama
mengetahui arti penting memiliki kecerdasan spiritual yang baik dan

pengaruhnya terhadap indeks prestasi kumulatif.
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